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ABSTRAK 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyakit demam berdarah dengue yang 

masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di wilayah tropis. Penggunaan repelen sintetis 

secara terus-menerus berpotensi menimbulkan resistensi serta efek samping pada kulit dan 
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif repelen berbasis bahan alam yang lebih aman 

dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas dan stabilitas handbody lotion 

ekstrak biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) sebagai repelen nabati terhadap Aedes aegypti. 

Ekstraksi biji ketumbar dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. 
Ekstrak yang diperoleh kemudian diformulasikan ke dalam basis lotion minyak dalam air dengan 

variasi konsentrasi 0,06%; 0,08%; dan 0,1%. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat, serta uji stabilitas menggunakan metode 
cycling test. Uji efektivitas repelen dilakukan dengan metode arm-in-cage selama 6 jam 

pengamatan. Data dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji 

Post Hoc dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak memiliki rendemen sebesar 11,7% dan seluruh 
formula memenuhi persyaratan mutu fisik serta stabil selama pengujian. Formula dengan 

konsentrasi 0,1% menunjukkan daya proteksi tertinggi sebesar 76,9 ± 4,7% dan berbeda 

signifikan dibandingkan formula lainnya (p<0,05). Dengan demikian, handbody lotion ekstrak 
biji ketumbar berpotensi sebagai repelen nabati yang stabil dan efektif terhadap Aedes aegypti. 

 

Kata kunci: Aedes aegypti, Coriandrum sativum, lotion, repelen nabati 
 

ABSTRACT 

Aedes aegypti is the primary vector of dengue fever and remains a major public health 

concern in tropical regions. The continuous use of synthetic repellents may lead to resistance as 
well as adverse effects on the skin and environment. Therefore, the development of plant-based 

repellents is necessary as a safer and more effective alternative. This study aimed to evaluate the 

effectiveness and stability of coriander seed (Coriandrum sativum L.) extract handbody lotion as 
a natural repellent against Aedes aegypti. 

Coriander seeds were extracted using the maceration method with 96% ethanol. The extract 

was then formulated into an oil-in-water lotion with concentrations of 0.06%, 0.08%, and 0.1%. 
The formulations were evaluated for organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity, 

spreadability, and adhesion, as well as stability using the cycling test method. Repellent 

effectiveness was tested using the arm-in-cage method over a 6-hour observation period. Data 

were analyzed using One Way ANOVA followed by Post Hoc test with a 95% confidence level. 
The results show that the extract yield is 11.7%, and all formulations meet the physical 

quality requirements and remain stable during testing. The formulation containing 0.1% extract 

demonstrates the highest protection rate (76.9 ± 4.7%) and shows a significant difference 
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compared to other formulations (p<0.05). In conclusion, coriander seed extract handbody lotion 

has potential as a stable and effective natural repellent against Aedes aegypti. 

 

Keywords: Aedes aegypti, Coriandrum sativum, lotion, natural repellent 
 

PENDAHULUAN 

Aedes aegypti merupakan vektor utama penyakit demam berdarah dengue yang masih 
memiliki angka kejadian tinggi di wilayah tropis termasuk Indonesia (World Health 

Organization, 2020). Upaya pengendalian nyamuk umumnya dilakukan menggunakan 

insektisida dan repelen sintetis. Namun, penggunaan jangka panjang dilaporkan dapat memicu 
resistensi serta menimbulkan dampak terhadap kesehatan dan lingkungan (Rahmayani dkk, 

2023). 

Lotion merupakan sediaan emulsi yang nyaman digunakan pada kulit dan memiliki 

kemampuan penyebaran yang baik dibandingkan bentuk sediaan topikal lainnya (Hidayati dkk., 
2021). Akan tetapi, sebagian besar produk repelen komersial masih menggunakan DEET yang 

berpotensi menimbulkan iritasi bila digunakan terus-menerus (Wirastuti dan Marlik, 2016). 

Repelen sintetis seperti diethyltoluamide (DEET) telah digunakan secara luas dalam pengendalian 
nyamuk, namun penggunaan jangka panjang dilaporkan dapat menimbulkan berbagai efek 

samping. Penggunaan DEET secara berulang dalam jangka waktu lama, terutama lebih dari 2–4 

minggu pemakaian rutin, dilaporkan dapat menyebabkan iritasi kulit berupa eritema, sensasi 
terbakar, dan dermatitis kontak pada individu dengan kulit sensitif (Sudakin dan Trevathan, 

2003). Selain itu, beberapa studi juga melaporkan adanya potensi resistensi pada populasi nyamuk 

akibat paparan insektisida dan repelen sintetis secara terus-menerus, yang ditandai dengan 

penurunan sensitivitas nyamuk terhadap bahan aktif (Hemingway dan Ranson, 2000). 
Penelitian pada manusia menunjukkan bahwa penggunaan produk berbasis DEET dengan 

konsentrasi tinggi (≥20%) dapat meningkatkan risiko iritasi kulit, terutama pada kelompok anak-

anak dan individu dengan riwayat kulit sensitif (Fradin, 1998). Oleh karena itu, diperlukan 
alternatif repelen berbasis bahan alam yang lebih aman, memiliki efek samping minimal, serta 

tetap efektif dalam menghambat aktivitas nyamuk. Minyak atsiri Coriandrum sativum dilaporkan 

memiliki aktivitas larvasida dan repelen terhadap Aedes spp. (Benelli dkk., 2013). Komponen 

utama linalool diketahui bekerja melalui gangguan sistem saraf serangga dan modulasi reseptor 
olfaktori (Sutthanont dkk., 2022).  Repelen sintetis yang paling umum digunakan adalah 

diethyltoluamide (DEET). Meskipun efektif, penggunaan DEET secara terus-menerus dilaporkan 

dapat menimbulkan iritasi kulit, reaksi alergi, serta berpotensi menyebabkan resistensi pada 
populasi nyamuk (Wirastuti dan Marlik, 2016). Selain itu, penggunaan insektisida kimia dalam 

jangka panjang juga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan berdampak negatif terhadap 

organisme non-target (Rahmayani dkk., 2023). 
Pengembangan repelen berbasis bahan alam menjadi salah satu alternatif yang lebih aman 

dan ramah lingkungan. Biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) diketahui mengandung minyak 

atsiri dengan komponen utama linalool yang memiliki aktivitas repelen dan insektisida terhadap 

serangga (Benelli dkk., 2016). Minyak atsiri biji ketumbar diketahui mengandung linalool sebesar 
±60–70% sebagai komponen utama (Benelli dkk., 2013), yang menjadi dasar penggunaan pelarut 

etanol 96% karena mampu mengekstraksi senyawa polar dan semi-polar termasuk komponen 

minyak atsiri secara optimal. Senyawa ini bekerja dengan mengganggu sistem saraf serangga serta 
mempengaruhi reseptor olfaktori yang berperan dalam proses pencarian inang.  

Pemilihan konsentrasi ekstrak sebesar 0,06%; 0,08%; dan 0,1% didasarkan pada penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa rentang konsentrasi tersebut telah memberikan aktivitas 
repelen yang optimal tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (Fitriani dkk., 2019). Selain itu, 

konsentrasi tersebut dipilih untuk mengevaluasi hubungan antara peningkatan kadar zat aktif 

terhadap efektivitas repelen dalam sediaan topikal. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada pengujian minyak atsiri atau ekstrak tanaman secara langsung 
tanpa mempertimbangkan aspek formulasi sediaan topikal yang stabil dan nyaman digunakan. 

Padahal, stabilitas fisik sediaan dan kemampuan pelepasan zat aktif merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi efektivitas repelen pada kulit. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
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memformulasikan dan mengevaluasi stabilitas serta efektivitas handbody lotion ekstrak biji 

ketumbar sebagai repelen nabati terhadap Aedes aegypti. 

 

METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Rancangan Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 

memformulasikan dan mengevaluasi efektivitas handbody lotion ekstrak biji ketumbar sebagai 
repelen terhadap nyamuk Aedes aegypti.  

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Timbangan analitik (Acis AD 300i), 
blender (Cosmos), batang pengaduk, oven (Memmert), tabung reaksi (Pyrex), corong plastik, 

toples kaca, (Pyrex), pH meter digital (Mediatech), kertas saring, mortir, stamper, kain flanel, 

Kulkas (LG), Viskometer Rion (Rion), Climatic chamber, Vacuum Rotary Evaporator (Ika). 

Bahan yang digunakan Biji ketumbar yang diperoleh dari Selo, Boyolali, Jawa Tengah, 
Nyamuk Aedes aegypti di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Etanol 96% (Medica), Asam stearate (Brataco), Parafin padat (Brataco), 

BHT (Butylated hydroxytoluene) (Brataco), Gliserin (Brataco), Triethanolamine (Brataco), 
Nipagin (Brataco) dan Aquadest 

Prosedur Kerja 

Pembuatan Ekstrak 
Sampel biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) diperoleh dari Kecamatan Selo, Kabupaten 

Boyolali, Jawa Tengah. Simplisia biji ketumbar dibersihkan dari kotoran, kemudian dikeringkan 

dan dihaluskan hingga diperoleh serbuk simplisia. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3×24 jam pada suhu kamar. Filtrat hasil maserasi 
kemudian disaring dan diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 50°C hingga 

diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya dilakukan skrining fitokimia untuk 

mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 
terpenoid, dan minyak atsiri (Fakhruzyd kk, 2020). 

Skrining Fitokimia  

Uji Alkaloid 

Ekstrak 0,1 gram dilarutkan 2,0 mL etanol 96%. 1,0 mL ekstrak dipipet ke dalam tabung 
kemudian ditetesi dengan reagen dragendroff dan 1,0 mL ekstrak ditetesi dengan reagen mayer. 

Adanya alkaloid dibuktikan dengan endapan jingga dan endapan putih (Putri dkk. 2023). 

Uji Flavonoid 
Ekstrak 0,1 gram dilarutkan 1,0 mL etanol 96%. 1,0 mL ekstrak ditambahkan dengan 10 tetes etil 

asetat dan ditambahkan serbuk Mg dan 4 tetes Hidroklorida (p) Perubahan warna menjadi kuning, 

biru, jingga atau merah menandakan adanya flavonoid (Putri dkk. 2023). 

Uji Saponin  

Ekstrak 0,1 gram dilarutkan 1,0 mL etanol 96%. 1 mL ekstrak ditambah 10,0 mL aquadest 

kemudian dikocok. Adanya saponin dibuktikan dengan adanya busa stabil (Pratiwi dkk. 2023). 

Uji Tanin 
Ekstrak 0,1 gram dilarutkan dengan 1,0 mL etanol 96%. 1 mL ekstrak ditetesi dengan FeCl3. 

Adanya tanin dibuktikan dengan perubahan warna menjadi biru kehitaman  (Putri, dkk. 2023). 

Uji Terpenoid 
Sejumlah 1 gram ekstrak dilarutkan dengan 10,0 mL etanol 96%. Kemudian dicampurkan 

Lieberman-Burchard. Adanya terpenoid dibuktikan dengan terbentuknya cincin coklat atau 

violet, dan hijau kebiruan menandakan adanya steroid (Putri, dkk. 2023). 

Uji Minyak Atsiri 

0,5 gram ekstrak ketumbar dilarutkan dengan 1 mL aquadest lalu dipanaskan. Bau khas ketumbar 

menandakan adanya minyak atsiri (Rukmini, 2020). 

Pembuatan Sediaan handbody lotion ekstrak biji ketumbar 
Ekstrak biji ketumbar kemudian diformulasikan ke dalam basis handbody lotion minyak 

dalam air dengan variasi konsentrasi ekstrak sebesar 0,06%; 0,08%; dan 0,1%.  Formulasi lotion 

disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Formulasi sediaan hand body lotion 

Nama Bahan Fungsi Konsentrasi % 

FI FII FIII 

Ekstrak Biji Ketumbar Zat aktif 0,06 0,08 0,1 

Asam Stearat Emulgator 5 5 5 

Parafin Padat Emollient 4 4 4 

BHT Antioksidan 0,1 0,1 0,1 

Gliserin Humektan 8 8 8 
TEA Emulgator 2 2 2 

Nipagin Pengawet 0,18 0,18 0,18 

Aquadest Pelarut   ad 100 100 100 

Teknik Pembuatan Sediaan Hand Body Lotion 
Hand body lotion dibuat dengan mencampur fase air dan minyak. Fase minyak (asam 

sterarat, parafin padat dan BHT) dicairkan di atas penangas air pada suhu 700C hingga mencair 

dalam cawan porselin I. Kemudian fase air (gliserin, nipagin dan TEA) dicampur dan diaduk 
hingga homogen dalam cawan porselin II. Kedua fase dipanaskan pada suhu 700C. Masukkan 

kedua fase ke dalam lumpang hangat, aduk terus hingga terbentuk massa lotion atau hingga 

lumpang dingin, kemudian tambahkan ekstrak biji ketumbar dan diaduk hingga homogen dan 
terakhir masukkan ke dalam wadah sediaan yang tertutup rapat. 

Uji Sifat Fisik Sediaan Hand Body Lotion 
Evaluasi sifat fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan 

daya lekat. Uji stabilitas dilakukan dengan metode cycling test selama tiga siklus pada suhu 4°C 
dan 40°C dengan uraian sebagai berikut : 

Uji Organoleptik 

Uji yang memanfaatkan indra manusia sebagai alat utama untuk mengukur tingkat 
penerimaan terhadap produk (Amalia, 2021). 

Uji Homogenitas 

Pengujian dilakukan dengan meletakkan sediaan sebanyak 0,5 gram di antara dua pelat kaca, 
kemudian mengamati susunan partikel yang kasar atau ketidakhomogenan sediaan hand body 

lotion tersebut (Amalia, 2021). 

Uji pH 

Pengujian dengan pH meter, 1 gram sediaan hand body lotion dicampur 10 mL aquadest. 
Kemudian pH meter dikalibrasi terlebih dahulu lalu dimasukkan kedalam campuran hingga pH 

muncul. Syarat pH yaitu 4,5-8,0 (Amalia, 2021). 

Uji Viskositas 
Sebanyak 10 gram sediaan didalam wadah diukur viskositasnya menggunakan viskometer 

(Rion) dengan kecepatan 10 rpm dan spindle no 2  (Syaputri dkk, 2023). Syarat viskositas sediaan 

topikal adalah 50 dPas – 1000 dPas (Garg dkk., 2002). 

Uji Daya Sebar 
Hand body diletakkan diantara kedua kaca objek lalu ditunggu selama 1 menit dan 

ditambahkan pemberat  0, 50, 100 dan 150 gram, kemudian diameter penyebaran lotion diukur. 

Penyebaran 5-7 cm menunjukkan konsistensi lotion yang nyaman digunakan (Amalia 2021). 

Uji Daya Lekat 

Hand body diletakkan diantara kedua kaca objek, lalu diberi beban 250 gram diatas kaca 

objek selama 1 menit, Selanjutnya, catat durasi yang dibutuhkan oleh kaca objek ketika terlepas. 
Kriteria pengujian daya lekat lebih dari 4 detik (Sari dkk. 2015). 

Uji Stabilitas 

Kestabilan sediaan ditentukan dengan metode cycling test. Sediaan disimpan di dalam 

Climatic chamber dalam satu siklus, yaitu 24 jam pada suhu 4°C, dan kemudian disimpan selama 
24 jam pada suhu 40°C. Selama 3 siklus dan dilakukan pengamatan meliputi parameter yang sama 

seperti pada uji sifat fisik sediaan (Arifin dkk, 2023). 
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Uji Hedonik  
Sejumlah 10 responden mengisi kuisioner yang telah disediakan. Pertanyaan diberikan 

secara tertulis dan dibagikan pada panelis untuk dijawab. Pertanyaan yang diajukan meliputi 

aroma, warna dan daya oles sediaan (Qamariah dkk, 2022). 

Uji Iritasi 
Uji iritasi dilakukan dengan metode uji tempel terbuka (open patch test). Sediaan handbody 

lotion sebanyak 1 gram dioleskan pada permukaan kulit lengan bagian dalam dengan luas area 

±7×7 cm pada responden yang sehat dan tidak memiliki riwayat alergi kulit. Sediaan dibiarkan 

selama 5 jam tanpa penutupan, kemudian diamati adanya reaksi iritasi seperti kemerahan 
(eritema), gatal (pruritus), dan sensasi panas pada kulit. Metode ini mengacu pada prosedur uji 

iritasi topikal yang umum digunakan untuk mengevaluasi keamanan sediaan kosmetik dan 

farmasi topikal (Sari dkk., 2015) 

Uji Efektivitas Sediaan Hand Body Lotion 

Percobaan ini dilaksanakan dengan metode arm-in-cage untuk menilai seberapa efektif hand 

body lotion dalam menghalau nyamuk saat diaplikasikan pada kulit. Pengujian ini dilakukan pada 

5 responden yang telah diolesi lengan mereka dengan hand body lotion sebanyak 300 mg, 
selanjutnya lengan responden dimasukkan ke dalam kandang yang berisi 25 ekor nyamuk betina 

Aedes aegypti yang sudah dipuasakan sebelumnya. Uji coba ini dilakukan selama 6 jam terbagi 

dalam 6 sesi, dengan setiap sesi berlangsung 1 jam dan paparan selama 5 menit. Selanjutnya, 
jumlah nyamuk yang mendarat selama paparan dihitung dan dibandingkan dengan standar daya 

pengendalian terhadap nyamuk. Uji nyamuk dianggap berhasil jika memberikan tingkat 

perlindungan lebih dari 80% Persentase daya proteksi dihitung berdasarkan jumlah nyamuk yang 
mendarat dibandingkan kontrol (WHO, 2020). 

Analisa Data 

Data uji efektivitas repelen dianalisis menggunakan Paired Sample T-Test dengan tingkat 

signifikansi 95%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen Ekstrak dan Skrining Fitokimia 
Proses maserasi menggunakan etanol 96% menghasilkan ekstrak kental sebanyak 70,4 gram 

dari 600 gram serbuk simplisia dengan rendemen sebesar 11,7%. Nilai ini memenuhi standar 

rendemen minimal ekstrak biji ketumbar yang dipersyaratkan dalam Farmakope Herbal Indonesia 

(≥10%). Rendemen yang relatif tinggi menunjukkan bahwa metode maserasi efektif dalam 
mengekstraksi senyawa polar–semi polar termasuk komponen minyak atsiri dalam matriks 

simplisia. Hasil skrining fitokimia tertuang pada tabel 2.   

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak biji ketumbar 
Senyawa Kimia Pereaksi Hasil  Pengamatan Hasil Gambar 

Alkaloid Reagen Dreagendrof Warna jingga + 

 
 Reagen Mayer Endapan putih + 

 
Flavonoid  Serbuk Mg + HCl pekat Warna merah jingga + 

 
Saponin 10 ml Aquadest Terbentuk busa stabil + 

 
Terpenoid Kloroform + asam asetat + asam sulfat (p) Terdapat cincin coklat + 

 
Tanin  FeCl3 Biru kehitaman + 

 
Minyak atsiri Dilakukan dengan pemanasan Timbul bau aromatik + 
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Keberadaan terpenoid dan minyak atsiri memiliki relevansi langsung terhadap aktivitas 

repelen. Linalool sebagai monoterpen dominan dalam ketumbar dilaporkan memiliki aktivitas 
neurotoksik ringan terhadap serangga melalui modulasi reseptor asam gamma-aminobutirat 

(Gamma-Aminobutyric Acid/GABA) dan gangguan transmisi impuls saraf (Benelli, 2016). Selain 

itu, sifat volatil linalool memungkinkan terbentuknya “vapour barrier” di sekitar permukaan 

kulit yang mengganggu kemampuan nyamuk mendeteksi inang (Sutthanont dkk., 2022). 
 

Evaluasi Karakteristik Fisik Sediaan 

Organoleptik dan Homogenitas 
Homogenitas yang baik menunjukkan distribusi ekstrak dalam basis lotion berlangsung 

merata. Tidak adanya perubahan tekstur selama penyimpanan menunjukkan interaksi antar 

komponen basis (asam stearat, TEA, dan parafin) mampu membentuk sistem emulsi yang stabil. 

pH Sediaan 
Nilai pH seluruh formula berada pada rentang 5,5–5,8 sebelum dan sesudah uji stabilitas. 

Rentang ini sesuai dengan pH fisiologis kulit (4,5–6,5), sehingga aman untuk penggunaan topikal 

(Cikra dkk., 2019). Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan (p>0,05) 
setelah uji cycling test. Stabilitas pH mengindikasikan bahwa komponen aktif maupun basis tidak 

mengalami degradasi yang signifikan selama fluktuasi suhu. Stabilitas pH penting untuk 

mencegah iritasi dan menjaga integritas barrier kulit. 

Viskositas 

Nilai viskositas awal berkisar 100–140 dPas dan tetap berada dalam rentang standar sediaan 

topikal (50–1000 dPas). Setelah uji stabilitas, terjadi sedikit penurunan namun tidak signifikan 

secara statistik. Penurunan ringan viskositas dapat dikaitkan dengan perubahan struktur jaringan 
emulsi akibat paparan suhu tinggi selama cycling test. Namun demikian, nilai yang tetap berada 

dalam rentang optimal menunjukkan bahwa sistem emulsi memiliki kestabilan struktural yang 

baik. Secara farmasetis, viskositas yang moderat mendukung kemudahan aplikasi sekaligus 
memungkinkan difusi komponen volatil secara optimal dari permukaan kulit. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Arifin dkk. (2023) yang menyatakan bahwa viskositas sediaan dipengaruhi oleh 

komposisi fase minyak dan emulgator. 

Daya Sebar dan Daya Lekat 

Daya sebar berada dalam rentang 5–7 cm yang menunjukkan konsistensi yang nyaman 

digunakan. Daya lekat >4 detik menunjukkan kemampuan sediaan mempertahankan kontak 

dengan kulit dalam waktu yang cukup untuk memungkinkan pelepasan komponen aktif. 
Kombinasi daya sebar yang baik dan daya lekat yang memadai sangat penting untuk efektivitas 

repelen, karena durasi kontak mempengaruhi konsentrasi komponen volatil yang terdispersi di 

sekitar kulit. Daya sebar yang baik menunjukkan kemampuan distribusi sediaan yang optimal 
pada permukaan kulit (Sari dkk., 2015). 

 

Uji Stabilitas Dipercapat (Cycling Test) 

Setelah tiga siklus penyimpanan pada suhu 4°C dan 40°C, tidak terjadi pemisahan fase 
maupun perubahan signifikan pada parameter fisik. Perubahan aroma yang lebih menyengat 

kemungkinan disebabkan oleh peningkatan volatilitas minyak atsiri pada suhu tinggi. Sifat volatil 

minyak atsiri memang menjadi tantangan dalam formulasi topikal (Benelli, 2016). Oleh karena 
itu, meskipun stabilitas fisik baik, optimasi formulasi lanjutan seperti mikroenkapsulasi atau 

sistem nanoemulsi dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan retensi komponen aktif. 
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Tabel 3. Hasil uji sifat fisik hand body lotion sebelum dan sesudah uji stabilitas 

Parameter 

Uji 

Hari ke-0 Hari ke-6 

F1 F2 F3 F1 F2 F3 

Bau   Khas 
minyak 

ketumbar 

  Khas 
minyak 

ketumbar 

Menyengat 
khas 

minyak 

ketumbar 

Menyengat 
khas 

minyak 

ketumbar 

Menyengat 
khas minyak 

ketumbar 

Menyengat 
khas minyak 

ketumbar 

Warna   Kuning 
pucat 

  Kuning 
pucat 

  Kuning 
pucat 

   Kuning 
pucat  

   Kuning 
pucat 

 Kuning  
pucat 

Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat 

Tekstur Lembut Lembut Lembut Lembut Lembut Lembut 
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

 Viskositas 

(dPas) 
100±10,00 120±26,46 140±10,00 100±10,00 113,3±25,17 1133,3±15,28 

Daya Lekat 
(detik) 

04,35±0,15 04,45±0,04 04,57±0,10 04,32±0,18 04,42±0,19 04,52±0,05 

 Area Sebar 

(cm) 

5,5±0,26 5,5±0,10 5,2±0,15 5,5±0,30 5,2±0,15 5,4±0,10 

pH 5,5±0,10 5,5±0,15 5,8±0,20 5,5±0,10  5,5±0,15  5,8±0,15 

 

Uji Iritasi 

Hasil uji iritasi (Tabel 4) menunjukkan tidak adanya reaksi kemerahan, pruritus, maupun 
sensasi terbakar selama periode pengamatan 5 jam. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

ekstrak hingga 0,1% masih dalam batas toleransi kulit. 

 
Tabel 4. Hasil uji iritasi hand body lotion ekstrak biji ketumbar 

Hasil Uji Iritasi 

Formula Jam ke-1 Jam ke-2 Jam ke-3 Jam ke-4 Jam ke-5 

F1 - - - - - 

F2 - - - - - 

F3 - - - - - 

Tidak ditemukannya iritasi menunjukkan bahwa kombinasi bahan basis dan ekstrak tidak memicu 

respons inflamasi akut, sehingga aman untuk penggunaan jangka pendek. 

 

Uji Efektivitas Repelen 
Hasil uji efektivitas ditampilkan pada Tabel 5 dan divisualisasikan pada Gambar 1. 

Tabel 5. Hasil uji efektivitas hand body lotion ekstrak biji ketumbar 

Daya Proteksi ( %) 

Formula Jam ke-1 Jam ke-2 Jam ke-3 Jam ke-4 Jam ke-5 Jam ke-6 

F1 73,4% 71,4% 70,6% 67,5% 70,6% 67,2% 

F2 77,5% 67,1% 66,0% 63,5% 60,9% 66,0% 

F3 83,0% 79,6% 78,6% 74,1% 76,1% 70,0% 

K(+) 87,5% 94% 94,3% 93,2% 45,7% 69,3% 

 

Formula dengan konsentrasi 0,1% menunjukkan daya proteksi awal sebesar 83%, memenuhi 

standar efektivitas WHO (≥80%). Analisis tren menunjukkan bahwa formula 0,1% mampu 
mempertahankan daya proteksi >70% hingga jam ke-6, sedangkan konsentrasi lebih rendah 

menunjukkan penurunan lebih cepat. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan konsentrasi–
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respon (dose-response relationship). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara formula dengan konsentrasi 0,1% dibandingkan dengan formula 
0,06% dan 0,08% (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan daya proteksi terhadap nyamuk Aedes 

aegypti

 
Gambar 1. Efektivitas Handbody Lotion Ekstrak Biji Ketumbar terhadap Aedes Egypti 

Penurunan daya proteksi seiring waktu kemungkinan dipengaruhi oleh penguapan 
komponen volatil. Studi Benelli dkk. (2016) melaporkan bahwa minyak atsiri ketumbar efektif 

sebagai repelen, namun durasi aktivitas sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dan formulasi 

pembawa. Mekanisme kerja linalool diduga melalui gangguan reseptor olfaktori nyamuk dan 
modulasi transmisi sinyal saraf, sehingga menghambat kemampuan nyamuk mengenali inang 

(Benelli, 2016). Selain itu, sifat lipofilik linalool memungkinkan penetrasi ke kutikula serangga 

dan mengganggu sistem saraf pusat secara reversibel. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan peningkatan daya 
proteksi, dan formulasi lotion mampu mempertahankan stabilitas fisik sekaligus memberikan 

aktivitas biologis yang signifikan. 

KESIMPULAN 
Handbody lotion ekstrak biji ketumbar berhasil diformulasikan dengan mutu fisik yang 
memenuhi persyaratan dan stabil selama uji stabilitas dipercepat. Konsentrasi 0,1% memberikan 

efektivitas repelen tertinggi dengan daya proteksi awal lebih dari 80%. Sediaan ini berpotensi 

dikembangkan sebagai alternatif repelen nabati yang lebih aman dan ramah lingkungan. 
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